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ABSSTRACT 

 

He thesis is entitled "Pro-Cons Among Historians About The Chaliph 
Muawiya ibn Abi Sufyan (661-680)" examines the differences of opinion or the 
pros and cons among historians about the figure Muawiya ibn Abi Sufyan. The 
issues discussed which include: (1) How posts historian who Positive Thinking 
Against Muawiah ibn Abi Sufyan? (2) How assumes Posts historian who 
Negative Against Muawiah bin Abi Sufyan? (3) How addressing Factors 
emergence of antagonism in circles historian. 

The approach used in the writing of this paper is the approach to history 
(history). Data were obtained from a written source in the form of history, books 
and scientific papers. Furthermore, the data were analyzed with qulitative history 
method. While the data presented were analyzed by using the theory of conflict. 
Primary sources in the form of a history of Muawiyah bin AbiSufyan. 

The research concludes that (1) writings of historians of the pro Muawiyah 
bin Abi Sufyan states that, Muawiyah as the founding father of the Umayyad 
dynasty. He was a great builder. His name Khulafaurrasyidin aligned in a row. 
Even the mistakes that betrayed the principles of election of the head of state by 
the people, can be forgotten because of the services and political wisdom 
awesome. (2) The writings of historians who cons of Muawiyah bin Abi sufyan 
stated that, Muawiyah bin Abi Sufyan, famous for its finesse and cunning ruse. (3) 
Of the second opinion of the sejarawa opposition over a very different opinion on 
Muawiyah, it can be said that their thinking is influenced by four factors: namely, 
personal partisanship, prejudice groups, different interpretations of historical 
factors and worldview different. 
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ABSTRAK 

. 

Adapun skripsi ini yang berjudul “Pro-Kontra Dikalangan Sejarawan 
Tentang Khalifah Muawiyah bin Abi Sufyan (661-680)” mengkaji tentang 
perbedaan pendapat atau pro dan kontra di kalangan sejarawan tentang sosok 
Muawiyah bin Abi Sufyan. Adapun permasalahan yang di bahas yaitu meliputi: 
(1) Bagaimana tulisan Sejarawan yang Menganggap Positif Terhadap Muawiah 
bin Abi Sufyan? (2) Bagaimana tulisan Sejarawan yang Menganggap Negatif 
Terhadap Muawiah bin Abi Sufyan? (3) Bagaimana Faktor-Faktor Munculnya 
Pertentangan Dikalangan Sejarawan? 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah 
pendekatan histori (sejarah). Data penelitian diperoleh dari sumber tertulis berupa 
riwayat, buku dan karya ilmiah. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan 
metode kualitatif historis. Sedangkan data yang dipaparkan dianalisis dengan 
menggunakan teori konflik. Sumber primer berupa riwayat Muawiyah bin Abi 
Sufyan. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) Tulisan sejarawan yang pro 
terhadap Muawiyah bin Abi Sufyan  menyatakan bahwa, Muawiyah sebagai  
bapak pendiri dinasti Umawiyah. Dia adalah pembangun yang besar. Namanya 
disejajarkan dalam deretan Khulafaurrasyidin. Bahkan kesalahannya yang 
menghianati prinsip pemilihan kepala negara oleh rakyat, dapat dilupakan orang 
karena jasa-jasa dan kebijaksanaan politiknya yang mengagumkan. (2) Tulisan 
sejarawan yang kontra terhadap Muawiyah bin Abi sufyan menyatakan bahwa, 
Muawiyah bin Abi Sufyan terkenal dengan siasat dan tipu muslihat yang licik. (3)  
Dari pertentangan kedua pendapat para sejarawa di atas yang sangat berbeda 
pendapatnya terhadap Muawiyah, dapat dikatakan bahwa pemikiran mereka di 
pengaruhi oleh empat faktor: yaitu, sikap berat sebelah pribadi, prasangka 
kelompok, interpretasi berlainan tentang faktor-faktor sejarah dan pandangan 
dunia yang berbeda-beda. 
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